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ABSTRAK 

Beton merupakan unsur terpenting dalam sebuah konstruksi bangunan, mengingat 

fungsi beton adalah salah satu pembentuk struktur yang paling sering diaplikasikan oleh 

sebagian besar masyarakat. Beton adalah campuran antara semen portland, agregat kasar, 

agregat halus, air dan terkadang ditambahkan dengan menggunakan bahan tambah yang 

bervariasi mulai dari bahan tambah kimia, serat sampai dengan bahan non kimia pada 

perbandingan tertentu. Consol CR – 93 adalah salah satu bahan tambah yang di produksi oleh 

Kimia Konstruksi Indonesia. Consol CR – 93 menyatakan bahwa zat aditif CR – 93 adalah 

polimer yang larut dalam air yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kekuatan beton 

serta mengurangi konsumsi semen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa pengaruh 

dari bahan tambah zat aditif Consol CR-93 pada beton dengan ditinjau dari kuat tekan dan kuat 

tarik belah. Pengujian menggunakan 3 varian campuran dan umur rendam beton yang berbeda, 

yaitu 0%, 0,5%, 1% dan umur rendam beton 7 hari, 14 hari dan 28 hari pada masing-masing 

varian dengan mutu rencana 20 MPa. Pada hasil penelitian didapat nilai tertinggi kuat tekan 

beton adalah 33,52 MPa pada campuran zat aditif 0,5% dengan umur rendam beton 7 hari dan 

nilai tertinggi kuat tarik belah adalah 2,29 MPa pada variasi penambahan 0,5% dengan umur 

rendam beton 14 hari. Pada hasil penelitian ini tidak hanya faktor umur rendam beton dan 

penambahan zat aditif pada beton segar yang mempengaruhi hasil kuat tekan dan kuat tarik 

belah beton, namun umur beton juga mempengaruhi hasil kuat tekan dan kuat tarik benda uji. 

Kata Kunci : Beton, Consol CR-93, Zat aditif, Kuat tekan, Kuat tarik belah. 
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ABSTRACT 

Concrete is one of the most essential components in building construction, considering 

its function as a primary structural element widely applied by the public. Concrete is a mixture 

of Portland cement, coarse aggregate, fine aggregate, water, and sometimes additional 

materials such as chemical admixtures, fibers, or non-chemical additives in certain 

proportions. Consol CR-93 is an additive produced by Kimia Konstruksi Indonesia. It is stated 

that CR-93 is a water-soluble polymer used to enhance the quality and strength of concrete 

while reducing cement consumption. This study aims to determine the effect of the Consol CR-

93 additive on concrete in terms of compressive strength and split tensile strength. The test uses 

three mixture variations and different curing ages, namely 0%, 0.5%, and 1% with curing 

periods of 7 days, 14 days, and 28 days for each variant, with a target strength of 20 MPa. The 

highest compressive strength obtained in the study was 33.52 MPa with a 0.5% additive at 7 

days of curing, while the highest split tensile strength was 2.29 MPa with a 0.5% additive at 

14 days of curing. The results show that not only the curing age and additive dosage in fresh 

concrete affect the compressive and split tensile strength, but also the concrete age itself 

influences the mechanical properties of the specimen. 

Keywords: Concrete, Consol CR-93, Additive, Compressive Strength, Split Tensile Strength. 
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